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RINGKASAN  

Inovasi Produksi Aditif Pakan Alami Melalui Teknologi Proteksi  

Mikroenkapsulasi DenganMicrowave Oven Termodifikasi Sebagai   

Pengganti Antibiotik Pada 

Unggas   

(M. Halim Natsir, Osfar Sjofjan, Eko Widodo,    

Eny S Widyastuti  : 2014, 87 halaman)  

  

Tujuan jangka panjang dalam penelitian ini adalah memproduksi aditif pakan 

alami berupa kombinasi acidifier alami, fitobiotik dan probiotik sebagai pengganti 

antibiotik. Tujuan khusus adalah meningkatkan daya guna molases sebagai acidifier, 

meniran (Phyllanthus niruri L.), bawang putih dan probiotik melalui proses 

enkapsulasi dengan microwave oven termodifikasi sebagai anti mikroba patogen, 

daya imun, mengurangi pencemaran bau kotoran dan sebagai pengganti antibiotik. 

Guna mencapai tujuan tersebut akan dilakukan penelitian dalam dua tahun.  

Pada tahun kedua memproduksi produk enkapsulasi dari kombinasi acidifier 

alami, fitobiotik dan probiotik dengan menggunakan microwave oven termodifikasi 

dan penggunaan dalam pakan itik pedaging terhadap viablitas probiotik dan uji 

aktivitas mikroba pathogen dan non patogen serta efeknya jika dibandingkan dengan 

antibiotik terhadap  penampilan produksi, IOFC, vili usus, jumlah bakteri usus, kadar 

kolesterol daging dan kandungan amoniak kotoran. Pada penelitian ini dibagi 

menjadi 2 tahap penelitian. Metode penelitian 1 yang digunakan adalah percobaan 

laboratorium dengan análisis deskriptif tentang viabilitas probiotik dari hasil proses 

produksi enkapuslasi kombinasi acidifier-fitobiotik-probiotik dengan microwave 

oven termodifikasi dan pengukuran uji hambatan aktivitas bakteri menggunakan 

RAL pola searah 6 perlakuan (P0= Kontrol negatif, P1= Kontrol positif/antibiotik, 

P2= aditif alami berupa probiotik tanpa enkapsulasi, P3 = aditif alami berupa 

probiotik terenkapsulasi, P4= aditif alami berupa campuran acidifier-fitobiotik-

probiotik tanpa enkapsulasi, P5 = aditif alami berupa campuran acidifier-fitobiotik-

probiotik terenkapsulasi dan  4 ulangan. Penelitian tahap 2  menggunakan metode 

penelitian in vivo  dengan RAL Pola tersarang. Perlakuan yang digunakan adalah 

Jenis Pakan yaitu Pakan dengan Konsentrat pabrik (P1) dan Pakan Self Mixing free 

antibiotik (P2) dan perlakuan kedua bentuk kombinasi acidifier alami-fitobiotik-

probiotik (tanpa enkapulasi (B1) dan terenkapsulasi (B2)) tersarang pada jenis pakan 

dan perlakuan ketiga dibedakan level penggunaan sebesar 0 % (L0), 0,5 % (L1), 1,0 

% (L2), dan 1,5 % (L3)  yang tersarang pada bentuk, dan sebagai pembanding 

digunakan antibiotik komersial, sehingga total perlakuan sebanyak 17 dengan 3 

ulangan dan setiap ulangan digunakan 5 ekor itik pedaging.  

Hasil penelitian uji aktivitas hambatan bakteri menunjukkan bahwa 

penggunaan aditif pakan yang berupa probiotik dan campuran acidifier alami,  

fitobiotik dan probiotik tanpa enkapsulasi dan dengan enkapsulasi serta kontrol 

positif memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01)  terhadap diameter zona 

hambatan Escherichia coli, Salmonella sp. dan BAL. Hasil penelitian in vivo 

perlakuan penggunaan aditif pakan berupa campuran acidifier-fitobiotik-probiotik 

kedalam dua jenis pakan yang berbeda yaitu P1 dan P2 tidak menunjukkan adanya 

perbedaan  yang nyata  terhadap konsumsi pakan, bobot badan, petambahan bobot 

badan, konversi pakan, kadar amoniak ekskreta, karakteristik Usus (jumlah villi, 

panjang villi dan kedalaman crypta), serta Jumlah mikroflora usus itik pedaging 

(BAL, E Coli dan Salmonella sp). tetapi memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0.01) terhadap IOFC. Sedangkan pengaruh bentuk aditif pakan yaitu tanpa 
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enkapsulasi dan enkapsulasi tersarang pada jenis pakan menunjukkan adanya 

perbedaan yang tidak nyata terhadap konsumsi pakan, kadar amoniak 

ekskreta,kedalaman kripta dan  jumlah salmonella sp pada usus halus itik pedaging, 

tetapi menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot 

badan, IOFC, jumlah villi dan panjang villi dan menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata (P<0,01) terhadap bobot badan, konversi pakan, IOFC, jumlah BAL  dan 

jumlah E Coli usus itik pedaging. Pengaruh level penggunaan aditif pakan berupa 

campuran acidifier alami- fitobiotik-probiotik dalam pakan tersarang pada bentuk 

dan tersarang pada jenis pakan menunjukkan adanya perbedaan yang tidak nyata 

terhadap konsumsi pakan, IOFC jumlah BAL usus halus, tetapi menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) terhadap bobot badan, pertambahan bobot 

badan, konversi pakan, kadar amoniak ekskreta, terhadap jumlah villi, panjang vili,  

kedalaman kripta, jumlah E Coli dan jumlah Salmonella sp usus itik pedaging.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Probiotik yang dienkapsulasi dengan 

menggunakan microwave oven memiliki viabiltas yang baik, tetapi berdasarkan uji 

TPC jumlah populasi bakteri probiotik bentuk enkapsulasi terjadi penurunan dari 

bentuk probiotik cair sebesar 2,8 x 107 CFUml/g menjadi 2,6 x 106 CFUml/g., 2) 

Antibiotik (zinc bacitracin) memberikan hasil zona hambatan pertumbuhan bakteri 

patogen yang paling besar, namun juga menghambat pertumbuhan bakteri non 

patogen yang besar pula. Campuran  acidifier alamifitobiotik-probiotik 

terenkapsulasi efektif dalam menghambat bakteri Escherichia coli dan Salmonella 

sp.dan tidak menghambat bakteri non patogen (BAL), 3) Penggunaan aditif pakan 

berupa campuran  acidifier alami-fitobiotik-probiotik pada pakan yang mengnadung 

antibiotic dan pakan free antibiotic memberikan hasil yang sama terhadap 

penampilan produksi, karakteristik usus,  jumlah bakteri patogen dan non patogen 

usus. Hanya menghasilkan IOFC yang lebih tinggi pada pakan yang free antibiotic, 

4) Penggunaan aditif pakan berupa campuran  acidifier alamifitobiotik-probiotik 

bentuk enkapsulasi memberikan hasil yang lebih baik daripada bentuk tanpa 

enkapsulasi dan 5) Level optimal penggunaan aditif pakan berupa campuran  

acidifier alami-fitobiotik-probiotik 1,5% bentuk enkapsulasi memberikan hasil 

terbaik dan dapat digunakan untuk mengganti antibiotic.  
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